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ABSTRAKSI

Jalan Sriwijaya merupakan kawasan yang dikembangkan sebagai kawasan pengembangan
pusat kegiatan perdagangan dan jasa dengan skala pelayanan kota yang didukung oleh tingkat
aksesibilitas yang cukup tinggi dan kemudahan pencapaian menuju kawasan. Penggal ruas Jalan
Sriwijaya termasuk dalam wilayah administrasi Semarang Selatan. Kebijakan tata ruang Kota
Semarang, Ruas Jalan Sriwijaya berfungsi sebagai jalan kolektor dan merupakan salah satu jalan utama
dalam kota yang menghubungkan bagian-bagian wilayah kota serta merupakan bagian dari sistem
jaringan pelayanan transportasi Kota Semarang.

Perubahan penggunaan lahan perkotaan dari penggunaan yang bersifat non komersial ke
penggunaan untuk kepentingan komersial sebagai akibat dari perkembangan aktivitas penduduk
merupakan suatu fenomena tumbuh kembang kota. Permintaan (demand) akan fasilitas pemenuhan
kebutuhan penduduk kota pada kenyataannya masih belum diimbangi dengan penyediaan (supply) akan
sarana prasarana yang memadai. Akibat kemudian adalah munculnya berbagai permasalahan kota
seperti kesulitan penataan ruang aktivitas kota maupun masalah transportasi pada ruas-ruas jalan
utama.

Permasalahan tersebut juga terjadi pada ruas jalan Sriwijaya. Pada ruas jalan tersebut
terdapat perubahan tata guna lahan dimana terjadi perubahan aktivitas perkantoran menjadi sarana
rekreasi. Berdirinya Taman Wonderia merupakan perubahan penggunaan lahan perkotaan dari
penggunaan yang bersifat non komersial ke penggunaan untuk kepentingan komersial sebagai akibat
dari perkembangan aktivitas penduduk yang merupakan suatu fenomena tumbuh kembang kota yang
merupakan bentuk perkembangan aktivitas kawasan.Pada penggal ruas jalan Sriwijaya telah terjadi
permasalahan lalu lintas terutama pada daerah keramaian seperti di simpang Taman Wonderia.
Penyebab-penyebab masalah lalu lintas berupa perlambatan dan kemacetan lalu lintas dipilah menjadi
beberapa faktor. Sedangkan faktor kedua yaitu besarnya hambatan samping akibat dampak aktivitas
guna lahan di koridor penggal ruas Jalan Sriwijaya.

Atas dasar permasalahan tersebut maka dirasa perlu untuk mengetahui dan menghitung
seberapa besar kontribusi keberadaan Taman Wonderia terhadap kemacetan lalu lintas di penggal ruas
Jalan Sriwijaya saat ini berdasarkan besarnya volume pergerakan lalu lintas dan hambatan samping.
Proses penghitungan ini menggunakan alat analisis berupa arus lalu lintas dan tingkat pelayanan jalan.
Analisis arus lalu lintas untuk menghitung volume pergerakan lalu lintas dan hambatan samping akibat
aktivitas Taman Wonderia sedangkan analisis tingkat pelayanan jalan untuk mengetahui tingkat
pelayanan penggal ruas Jalan Sriwijaya akibat adanya aktivitas tersebut.Berdasarkan analisis arus lalu
lintas diketahui bahwa kontribusi Taman Wonderia terhadap Kontribusi Taman Wonderia berupa volume
lalu lintas sebesar 422,6 smp / jam (27,01 %) dan hambatan samping sebesar 287,8 peristiwa berbobot
(41,9 %) Kontribusi pergerakan lalu lintas Taman Wonderia pada hari dan jam puncak Taman
Wonderia relatif tidak terlalu besar bila dibandingkan dengan total pergerakan kendaraan yang melintas
di penggal ruas Jalan Sriwijaya. Sedangkan kontribusi hambatan samping oleh Taman Wonderia
terhadap penggal ruas jalan Sriwijaya pada hari dan jam puncak penggal ruas Jalan Sriwijaya adalah
sebesar 39,78 %,.

Bahwa kapasitas penggal ruas Jalan Sriwijaya pada jam puncak Taman Wonderia Kota
Semarang adalah : 3341,96 Artinya jumlah kendaraan maksimum yang masih dapat ditampung oleh
penggal ruas jalan Sriwijaya pada waktu bersamaan adalah 3341,96 smp/jam. Sedangkan kapasitas
penggal ruas Jalan Sriwijaya Kota Semarang pada waktu jam puncak Taman Wonderia tanpa
menyertakan hambatan samping adalah: 3575,12 smp/jam artinya jumlah kendaraan maksimum yang
masih dapat ditampung oleh penggal ruas jalan Sriwijaya pada waktu bersamaan adalah 3575,12
smp/jam. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi Taman Wonderia terhadap kemacetan lalu lintas di
penggal ruas Jalan Sriwijaya disebabkan oleh volume lalu lintas yang tinggi pada waktu jam puncak dan
lebih dominan disebabkan oleh faktor hambatan samping yang merupakan dampak dari aktivitas guna
lahan.

Dari temuan studi di atas maka ada beberapa hal yang dapt direkomendasikan dari faktor
hambatan samping yang teridentifikasi sebagai penyebab dominan kemacetan lalu lintas di penggal ruas
jalan Sriwijaya.. Rekomendasi perlunya pemberian lampu lalu lintas, pelarangan parkir dan berhenti
pada saat jam-jam puncak, pelarangan menyeberang jalan yang bukan pada tempatnya serta dapat
ditinjau kemungkinan pengalihan rute pada jam puncak yaitu penataan lalu lintas di tempat itu.
Kendaraan yang akan masuk ke taman rekreasi harus dari arah timur, perempatan Metro. Kendaraan
yang akan keluar dari dalam Wonderia harus belok ke kiri ke Jalan Pahlawan. Kendaraan tidak boleh
menyeberang ke kanan, arah perempatan Metro. Kendaraan dari Jalan Singosari juga harus belok ke
kiri, arah perempatan Metro. Kendaraan dari jalan ini tak boleh menyeberang ke kanan Jalan Pahlawan.
Ini dilakukan dengan tujuan mengurangi kemacetan lalu lintas yang terjadi di penggal ruas Jalan
Sriwijaya
Kata kunci : kontribusi, aktivitas, kemacetan
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Latar Belakang

Perubahan penggunaan lahan perkotaan dari penggunaan bersifat non komersial
ke penggunaan untuk kepentingan komersial sebagai akibat dari perkembangan
aktivitas penduduk merupakan suatu fenomena tumbuh kembang kota. Permintaan
(demand) fasilitas pemenuhan kebutuhan penduduk kota pada kenyataannya masih
belum diimbangi dengan penyediaan (Supply) sarana prasarana yang memadai,
akibatnya kemudian adalah munculnya berbagai permasalahan kota seperti kesulitan
penataan ruang aktivitas kota maupun masalah transportasi pada ruas-ruas jalan utama
kota (Miro, 1997:92).

Suatu aktivitas tidak akan terlepas dari kebutuhan akan transportasi, baik sarana
maupun prasarana. Demikian pula halnya suatu kota yang didalamnya berlangsung
berbagai aktivitas, baik tidaknya transportasi suatu kota akan sangat mempengaruhi
kelangsungan aktivitas kota itu sendiri. Melihat kondisi semacam itu, maka dalam
merencanakan suatu wilayah atau kota perlu juga merencanakan sistem transportasinya.
Masalah-masalah yang berkaitan dengan transportasi memiliki arti penting dalam suatu
perencanaan wilayah kota, karena menyangkut hubungan antar daerah perencanaan
yang satu sama lain memiliki keterkaitan dan saling mendukung. Sehingga agar
kegiatan memindahkan sesuatu transportasi dari satu daerah lain berjalan dengan baik,
maka harus benar-benar direncanakan.

Ada lima unsur pokok dalam transportasi yaitu, pertama adalah manusia yang
membutuhkan, kedua adalah barang yang dibutuhkan, ketiga adalah alat angkut,
keempat adalah jalan sebagai prasarana angkutan, kelima adalah organisasi sebagai
pengelola angkutan.

Aktivitas transportasi sangat dipengaruhi oleh tingginya permintaan akan
perpindahan penduduk maupun barang dan jasa. Peningkatan aktivitas penduduk
perkotaan yang berbanding lurus dengan peningkatan pergerakan penduduk akan
menimbulkan adanya kegiatan perangkutan. Kegiatan perangkutan terjadi karena
adanya perpindahan manusia dan barang dari suatu tempat ke tempat lain ( Morlok,

1991:5).



Dengan demikian, transportasi akan berkembang seiring dengan perkembangan
aktivitas, semakin tinggi intensitas suatu aktivitas maka akan semakin tinggi pula
kebutuhan transportasi yang harus dipenuhi. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas
transportasi dari dan ke pusat-pusat aktivitas mempunyai intensitas relatif tinggi.
Semakin luas cakupan wilayah yang dilayani oleh pusat aktivitas tersebut maka akan
semakin tinggi pula pergerakan dari dan ke pusat aktivitas tersebut. Pusat aktivitas yang
cakupan pelayanannya luas merupakan tempat berinteraksi penduduk dengan
kepentingan yang biasanya sesuai dengan jenis pusat aktivitas tersebut.

Tingginya pergerakan menuju pusat aktivitas pada ruas jalan tertentu akan
menimbulkan perlambatan (delay) dan atau kemacetan terutama bila terjadi
pencampuran antara arus transportasi lokal, regional, dan arus menerus ( through traffic
). Kemacetan biasanya terjadi pada ruas jalan dengan intensitas aktivitas yang tinggi
mengingat pergerakan dari dan ke lokasi aktivitas ini relatif tinggi, sehingga
peningkatan volume lalu lintas tersebut tidak dapat diimbangi oleh peningkatan
kapasitas jalan. Bila kapasitas jalan tetap sedangkan jumlah pemakai jalan meningkat
maka waktu tempuh yang dibutuhkan meningkat dan akan menimbulkan kemacetan (
Wohl, et al, 1980 : 285, dalam Nurvita, 1999 ).

Kebijakan tata ruang sangat erat kaitannya dengan kebijakan transportasi.
Ruang merupakan kegiatan yang berada pada lahan kota, sedangkan transportasi
merupakan sistem jaringan yang secara fisik menghubungkan suatu ruang kegiatan
dengan ruang kegiatan lainnya. Apabila akses transportasi ke suatu ruang kegiatan
diperbaiki, ruang tersebut akan menjadi lebih berkembang. Dengan berkembangnya
ruang kegiatan tersebut meningkat pula kebutuhan transportasi (Tamin, 1997 :360).

Perubahan penggunaan lahan perkotaan dari penggunaan yang bersifat non
komersial ke penggunaan untuk kepentingan komersial sebagai akibat dari
perkembangan aktivitas penduduk merupakan suatu fenomena tumbuh kembang kota.
Tuntutan (demand) akan fasilitas pemenuhan kebutuhan penduduk kota pada
kenyataannya masih belum diimbangi dengan penyediaan (supply) akan sarana
prasarana yang memadai. Akibat kemudian adalah munculnya berbagai permasalahan
kota seperti kesulitan penataan ruang aktivitas kota maupun masalah transportasi pada
ruas-ruas jalan utama.

Dalam kebijaksanaan yang tertuang dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Semarang tahun 2000-2010, wilayah studi penggal ruas Jalan Sriwijaya mempunyai

peran sebagai aktivitas perdagangan dan jasa dengan skala lokal dan regional. Aktivitas



perdagangan dan jasa tersebut merupakan aktivitas utama karena nilai strategis dan
ekonomis kawasan memberi nilai lebih untuk perkembangan aktivitas tersebut.

Konsep fungsi dan pengembangan jaringan jalan secara umum mengacu kepada
kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang, fungsi jalan
Sriwijaya merupakan jalan kolektor. Untuk mendukung terbentuknya struktur ruang
perlu adanya kebijaksanaan pengembangan manajemen transportasi. Fungsi BWK 1
sebagai pusat kota dan sebagai pusat sistem transportasi kota dan regional, maka
pengembangan kawasan transportasi diarahkan untuk mengurangi volume lalu lintas
dengan mengoptimalkan sistem transportasi pada jenjang layanan tingkat kota dan
regional.

Konteks aktivitas perdagangan dan jasa tidak lepas dari struktur tata ruang
wilayah. Dimana harus dapat mewadahi kepentingan fungsi kawasan tersebut yaitu
dengan mengembangkan sistem infrastruktur yang mampu mendukung fungsi kegiatan
masing-masing. Dengan mengembangkan struktur jaringan jalan dan sarana transportasi
untuk mendukung fungsi BWK sebagai pusat pengembangan I dengan kegiatan
perdagangan dan jasa.

Fungsi yang diemban oleh BWK I dan BWK II meliputi fungsi pelayanan kota
yang bervariasi, baik yang bersifat komersial maupun non komersial. Khusus untuk
aktivitas pada penggal Jalan Sriwijaya diarahkan untuk pengembangan aktivitas
perdagangan dan jasa, mengingat besarnya potensi aktivitas ini dengan skala pelayanan
yang relatif besar (lokal dan regional)

Permasalahan tersebut juga terjadi pada ruas jalan Sriwijaya. Pada ruas jalan
tersebut terdapat perubahan tata guna lahan dimana terjadi perubahan aktivitas
perkantoran menjadi sarana rekreasi. Berdirinya Taman Wonderia merupakan
perubahan penggunaan lahan perkotaan dari penggunaan yang bersifat non komersial ke
penggunaan untuk kepentingan komersial sebagai akibat dari perkembangan aktivitas
penduduk yang merupakan suatu fenomena tumbuh kembang kota yang merupakan
bentuk perkembangan aktivitas kawasan. Taman Wonderia sebagai salah satu taman
bermain yang masih relatif baru, besar, dan modern di Semarang tidak luput dari
permasalahan transportasi yang disadari atau tidak permasalahan tersebut merupakan
dampak dari perkembangan aktivitas di kawasan tersebut. Namun yang menjadi
permasalahan adalah lokasi taman bermain tersebut berada pada ruas jalan padat yang

menghubungkan ke pusat kota dan dilalui oleh lalu lintas lokal. Tarikan pergerakan dan



	Cover TA.doc
	 
	 
	 


	Abstraksi.doc
	Abstrak.doc
	A. Teknik Analisis 
	SKRIPSI/TESIS/DISERTASI 

	Daftar Isi.doc
	ABSTRAK………………………………………………………………………...     iv 
	DAFTAR ISI………………………………………...……………………………    vii 
	BAB I PENDAHULUAN 
	BAB II KAJIAN TRANSPORTASI DAN KAITANNYA DENGAN GUNA LAHAN 

	Daftar Gambar.doc
	Gambar 1.1  : Kerangka Pikir Studi.…………………………………..  10 
	Gambar 3.2  : Pemotongan Arus lalu Lintas.……………………….....  59 

	Daftar Peta.doc
	Peta 1  : Peta Administrasi Semarang………………….  68 
	Peta 3  : Peta Wilayah Studi …………………………...  70 
	Peta 5  : Peta Permasalahan Studi…...…………………  72 

	Daftar Lampiran.doc
	Daftar Tabel.doc
	Bab I.doc
	Gambar 1.1 
	TABEL I.1 
	KEBUTUHAN DATA 
	SUMBER
	A. Teknik Analisis 

	TABEL I.3 
	3.    Analisis Kinerja Jalan Penggal Ruas Jalan Sriwijaya 


	1.7 Sistematika Penulisan 
	BAB I  : PENDAHULUAN 
	BAB II : KAJIAN TRANSPORTASI DAN KAITANNYA DENGAN AKTIVITAS  GUNA LAHAN 
	BAB III : GAMBARAN UMUM DAN TINJAUAN  PEMANFAATAN RUANG AKTIVITAS STUDI DI PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA SEMARANG 
	BAB IV :ANALISIS KONTRIBUSI TAMAN WONDERIA TERHADAP KEMACETAN LALU LINTAS DI PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA 
	BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 


	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Gambar 1.1 


	Bab II.doc
	 
	Sumber : Salim, H.A. Abbas, 1993 
	Gambar 2.1 
	Sumber : Michael.D Meyyer dan Eric. J Miller 1984  
	GAMBAR 2.3 
	BANGKITAN DAN TARIKAN PERGERAKAN 

	 C = Co x FCw x FC sp x FC sf x FC cs 
	KELAS HAMBATAN SAMPING UNTUK JALAN PERKOTAAN 




	Bab III.doc
	Gambar 3.1 
	Gambar 3.2 
	PEMOTONGAN ARUS LALU LINTAS 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Sumber : Pengamatan Lapangan, 2005 
	Gambar 3.3 
	Sumber : Pengamatan Lapangan, 2005 
	Gambar 3.4 
	Batas – batas
	Dimensi
	Tipe
	PADA HARI DAN JAM PUNCAK
	Titik Analisis
	PADA HARI DAN JAM PUNCAK WONDERIA 
	Titik Analisis



	Bab IV.doc
	TABEL IV.1 
	TABEL IV.2 
	A. Hambatan Samping Pada Jam Puncak Taman Wonderia 
	TABEL 1V.3 
	TABEL 1V.4 
	TABEL IV.5 

	TABEL 1V.6 
	TABEL 1V.7 
	TABEL IV.8 
	FVo
	TABEL IV.9 
	TANPA HAMBATAN SAMPING 


	A. Tingkat Pelayanan Jalan Pada Jam Puncak Penggal Ruas jalan Sriwijaya. 


	 
	 
	 
	 
	Sumber ; Hasil analisis 2005 
	GAMBAR 4.1 
	KURVA TINGKAT PELAYANAN JALAN BERDASARKAN LoS1 PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA SEMARANG PADA HARI DAN JAM PUNCAK 
	B. Tingkat Pelayanan Jalan Pada Jam Puncak Taman Wonderia 


	 
	 
	 
	 
	Sumber ; Hasil analisis 2005 
	GAMBAR 4.2 
	KURVA TINGKAT PELAYANAN JALAN BERDASARKAN LoS1 PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA SEMARANG PADA HARI DAN JAM PUNCAK 

	 
	 
	 
	 
	Sumber ; Hasil analisis 2005 
	GAMBAR 4.3 
	KURVA TINGKAT PELAYANAN JALAN BERDASARKAN LoS2 PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA SEMARANG PADA HARI DAN JAM PUNCAK 



	Bab V.doc
	Depan Wonderia Dipasang Median Jalan 

	Daftar Pustaka.doc
	SKRIPSI/TESIS/DISERTASI 

	Lampiran.doc
	Lampiran Hambatan Samping.doc
	TABEL 1 
	Batas – batas
	Dimensi
	Tipe
	TABEL 2 
	Titik Analisis

	TABEL 3 
	Titik Analisis

	TABEL 4 
	TABEL 5 
	TABEL 6 
	TABEL 7 


	Lampiran Traffic Counting.xls
	Sheet2

	presentasi.ppt
	KONTRIBUSI TAMAN BERMAIN WONDERIA�TERHADAP ARUS LALU LINTAS DI PENGGAL RUAS JALAN SRIWIJAYA SEMARANG
	KAWASAN STUDI
	Masalah yang terjadi di penggal ruas Jalan Sriwijaya
	RUANG LINGKUP STUDI 
	SASARAN
	TEKNIK ANALISIS
	HASIL PERHITUNGAN
	HASIL PERHITUNGAN
	HASIL PERHITUNGAN
	ANALISIS KINERJA JALAN�
	TEMUAN STUDI




